
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

1. Pretreatment dengan gelombang mikro dan gelombang ultrasonik dapat 

meningkatkan kadar α-selulosa dalam kulit buah matoa. Dalam 

pembuatan pulp kulit matoa ratio antara kulit buah matoa dan asam 

asetat 1:15 merupakan kondisi terbaik karena mampu menghasilkan 

kadar α-selulosa yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan ratio 1:10.  

Total waktu paparan penggunaan gelombang mikro dan gelombang 

ultrasonik terbaik adalah 10 menit. Pada total waktu paparan 10 menit 

kadar α-selulosa yang diperoleh adalah 77,16% untuk gelombang 

mikro dan 74,86% untuk gelombang ultrasonik. 

2. Pretreatment dengan gelombang mikro menghasilkan bursting 

strength, tearing strength, grammage, stiffness, dan thickness kertas 

yang lebih baik dibandingkan pretreatment dengan gelombang 

ultrasonik. Bursting strength, tearing strength, grammage, stiffness, 

dan thickness semakin meningkat seiring dengan menurunnya 

komposisi pulp kulit buah matoa. Kondisi optimum dalam pembuatan 

kertas karton dupleks setelah dibandingkan dengan SNI dan tiga 

parameter utama grammage, tear strength, dan stiffness yaitu pada ratio 

pulp kulit buah matoa dan pulp kertas koran 1:1 untuk pretreatment 

dengan gelombang mikro dan gelombang ultrasonik 

V.2 Saran 

Untuk menghasilkan kertas yang lebih baik dan seragam, 

sebaiknya digunakan metode pembuatan kertas yang lebih baik. 
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